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TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT

KOMU N I KASi, I.INVI CASI DAN PENGAMATAN P EN ERBANGAN

(AERONA-Uij cntl UNTUK GROU/VD STA T/oN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI '

Men imbang.a .bahwasesua ike ten tuanPasa |2Pera tu ranMente r i
kornrn,k"ti dan Informatika Nomor :

zg lp rn lv r .KoMINFo/09/200s ten tangser t i f i kas iA |a tdan
perangkat teteromunit<asl, setiap alat dan perangkat

telekomunikasi y";; dibuat dirakit '  dimasukkan- . untuk

l jp; ; ; "gr .gkan'dai  atau digunakan di  wi lavah Negara

Republik tnOonesia waiiO mLmenuhi persyaratan teknis;

b .bahwaberdasarkanper t imbangan.sebaga imanad imaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Direktur

J"nJ"tur Pos Oan Telekomunikasi tentang Persyaratan

Teknis Alat  dan Perangkat Komunrkasi ,  Navigasl ,  0an

e"ngu*"tun eenetOatigan (AERONA UTTCAL) untuk

Ground Sfatton.

Mensingat 1 y:fl?:*ylfl::l rr*[]?1. 
._."rJ3.yl.,ili3:r'ilil?

154, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3881) '

2 .Pera tu ranPemer in tahNomor52Tahun2000ten tang
Penyetenggaraan Telekomunikasi  (Lembaran Negara

Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3980);



peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang

PenggunaanSpek t rumFrekuens iRad iodanorb i tSa te | i t
i ter iSaran Negara Tahun 2000 Nomor 108'  Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3981) '

Peraturan Presiden Nomor : 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan Tugas, Fungsi ,  Susunan Organisasi  dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia
sebagaimana diubah terakhir  dengan Peraturan Presiden
Nomor :  20 tahun 2008,

Peraturan Presiden Nomor : 10 Tahun 2005 tentang Unit

Organisasi  dan Tugas Eselon I  Kementer ian Negara
Republ ik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor :  50 Tahun 2008;

Keputusan Menter i  Perhubungan Nomor'  KM'3 Tahun
2OO1 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat
Telekomunikasi ;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
29lPER/M KOMINFO10912008 tentang sertif ikasi Alat dan
Perangkat Telekomunikasi ;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
25lP lM.KominfolT 12008 tentang susunan organisasi dan
Tata Kerja Departemen Komunikasi dan Informatika'

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
2S4|KEPlM.KOMlNFOlSl20}g tentang Kewenangan
Menjalankan Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Jendral
Pos dan Telekomunikasi  Depatemen Komunikasi  dan
lnformat ika:

MEMUTUSKAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN
TELEKOMUNIKASI TENTANG PERSYARATAN TEKNIS
ALAT DAN PERANGKAT KOMUNIKASI, NAVIGASI DAN
PENGAMATAN PENERBANGAN (AERONA UTICAL)
UNTUK GROUND SIAr/ON
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Menetapkan :



Pasal 1

Alat  dan Perangkat Komunikasi '  Navigasi '  d?n Pengamatan

penerbangan (nEnorv,q uTtcAL) untuk Ground station wajtb

memenuhr persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam Lampiran

Peraturan in i .

Pasal 2

sert i f ikasi Alat dan Perangkat Komunikasi, Navigasi, dan

F"n"toungan (AERO NnlnCnt) Ground Sfation wajib
pada persyaratan teknis sebagarmana dimaksud dalam

Pelaksanaan
Pengamatan
berpedoman
Pasa l  1 .

Pasal 3

Peraturan in i  mula i  ber laku pada tanggal  d i te tapkan'

Ditetapkan di
Pada tanggal

JAKARTA
.1  -  

" :  
-2009

Pl t .D |REKTURJENDERALPoSDANTELEKOMUN|KAS| '

BASUKI YUSUF ISKANDAR

SALINAN Peraturan in i  d isampaikan kepada :

l .Menter i  Komunikasi  dan Informat ika;
2.Sekjen Departemen Komunikasi dan Informatika'
3.sekditjen Postel;
4.Para Direktur di l ingkungan Ditjen Postel;
5 .Kepa laBa la iBesar -Pengu j ianPerangkatTe |ekomunikas i



LAMPIRAN

NOMOR
TANGGAL

: PERATURANDIREKTURJENDERAL
POS DAN TELEKOMUNIKASI

: -. -'i / DIRJEN / 2009
:  :  - . : : . - ' .3- : , : : . i . -  . -  . , :1: ;

A.

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT

KOMUNIKASI, NAVIGASI DAN PENGAMATAN

PENERBANGAN(AER,NAUT| 'AL|UNTUKGRoUND
STAT'ON

BAB I

KETENTUAN UMUM

Ruang LingkuP

Persyaratan teknis ini merupakan persyaratan teknis untuk alat dan

perangka tKomun ikas i 'Nav igas i ,danPengamatanPenerbangan'(Aeroiautical) 
untuk Ground Station yang meliputi :

1.  Ketentuan Umum (ruang l ingkup, def in is i ,  s ingkatan dan ist i lah)

2. PersYaratan Teknis
3 Persyaratan Penguj ian (cara pengambi lan contoh, cara uj i ,  syarat

lu lus uj i ,  syarat  keselamatan dan kesehatan, syarat  kompat ib i l i tas

elektromagnetik)
4.  Penandaan dan Pengemasan

Definisi

Alat  dan perangkat Komunikasi ,  Navigasi ,  dan Pengamatan Penerbangan

(Aeronautical) 
-adalah 

semua perangkat prasarana..penunlang operasl

f  andara yang berfungsi  untuk komunikasi  la lu l intas penerbangan

(Komunikasi) ,  membe-r ikan sinyal  informasi  berupa arah/bear ing dan

larak pesawat terhadap ground station, alat bantu pendaratan pesawat

ierOang (Navigasi), serti mendeteksi dan mengetahui target (pesawat

terbang) yang ada di  sekel i l ing (Pengamatan) '

Singkatanc.

DME
HF
ILS
NDB

Distance Measur ing EquiPment
High FrequencY
Instrument Landing SYstem
Non Directional Beacon



D.

PSR
PAR
SSB
SSR
VHF
VOR

lst i lah dan Def in is i

Inst rument  Landing
System / ILS

HF SSB Transceiver

Rad io  L ink

vHF A/G (AFIS, ADC,
APP, ACC

Primary Surveillance
Radar (PSR)

Precision Approach
Radar (PAR)

Secondary Su rveillance
Radar (SSR)

Primary Surveil lance Radar
Prec is ion APProach Radar
S ing le  S ide  Band
Secondary Surveil lance Radar
Very High FrequencY
VHF Omni  d i rect ional  Range

Alat bantu pendaratan instrumen (non visual)
yang digunakan untuk membantu penerbang
dalam melakukan prosedur pendekatan dan
pendaratan pesawat di suatu bandara.
Peralatan komunikasi  yang digunakan untuK

: melakukan pertukaran berita penerbangan
melalui  suara (untuk koordinasi  antar uni t -uni t
ATS / Air Traffic Services), dalam bentuk Single
Side Band.

.  Suatu pemancar dan pener lma dengan
frekuensi  yang berbeda sehingga komuntkasi
dapat ber langsung secara fu l l  duplex.  Dalam
system Transmisi  dengan Radio Link,  data
awal dirubah oleh suatu interface / modem
kemudian dimodulasikan ke pemancar 0an
oleh pener ima diproses sebal iknya

: AFIS, ADC, APP dan ACC adalah uni t  Air
Traffic Services, sedangkan alat yang
digunakan sama saja Yai tu
VHF atau VHF ER

: PSR merupakan peralatan untuk mendeteksi
dan mengetahui  posis i  dan data target yang
ada di  sekel i l ingnya secara pasi f ,  d imana
pesawat tidak ikut aktif j ika terkena pancaran
sinyal  RF radar pr imer.  Pancaran tersebut
dipantulkan oleh badan pesawat dan dapat
di ter ima dr s istem pener ima radar.

.  PAR merupakan salah satu t ipe radar yang
didisain untuk menyediakan informasi  vert ical
dan lateral  pesawat sebagai  panduan bagi  p i lot
oada saat medekat i  bandara.

.  SSR merupakan peralatan untuk mendeteksi
dan mengetahui  posis i  dan data target yang
ada di  sekel i l ingnya secara akt i f  ,  d imana
pesawat ikut aktif j ika menerima pancaran
sinyal  RF radar sekunder.  Pancaran

radar in i  berupa pulsa-pulsa mode, pesawat
yang dipasangi  t ransponder,  akan menertma
pulsa-pulsa
tersebut dan akan menjawab berupa pulsa-



Mult i laterat ion

Non Directional Beacon
(NDB)

VHF Omnidirect ional
Range (VOR)

Distance Measur ing
Equ ipment  (DME)

oulsa code ke sistem pener ima radar '
Mult i laterat ion adalah apl ikasi  pengamatan
aeronaut ical  dengan menggunakan metode
oerbadaan waktu kedatangan (Time Different
of Arrivat) dari sinyal beberapa transponder
yang ditempatkan di beberapa tit ik sekitar
airport  atau terminal  yang mengir imkan data
ocial code, aircraft address, dan fl ight
indentif ication.
Fasi l i tas navigasi  penerbangan yang beker ja
dengan menggunakan frekuensi  rendah ( low
frequency) dan dipasang pada suatu lokasi
ter tentu di  dalam atau di luar l ingkungan Bandar
udara sesuai  fungsi .
Fasi l i tas navigasi  penerbangan yang beker la
dengan menggunakan frekuensr radio dan
dipasang pada suatu lokasi  ter tentu di  dalam
atau di  luar l ingkungan Bandar udar sesuat
fungsinya.
Alat  Bantu navigasi  penerbangan yang
berfungsi

BAB I I
PERSYARATAN TEKNIS

panduan/ imformasi  jarak bagi  pesawat udara
dengan stasiun DME yang di tu ju (Stant range
distance).

untuk

2.8 MHz - 22 MHz
<43d8
6kw

1 ,5MHz  -  30  MHz
- s/d 6 channel
<50d8
6kw

member ikan

A. FUNGSI KOMUNIKASI

1. HF SSB Tranceiver

Pi ta Frekuensi :  :
Spur ious Emisi
Max Power

2 .  HF Air /Ground Communicat ion

Pita Frekuensi :
Band width /  pengkanalan
Sourious Emisi
Max Power



3. VHF Air /  Ground

Pita Frel<uenst: '  117 975 MHz - 137 MHz

Band width /  pengkanalan 
"  

25 k l t  ' .8 '33 kHz (channel
spaclng)

SPour ius  Emis i
Power
Adiacent Channet Reiection ' 60 dB

SNR :  >6dB

B. FUNGSI NAVIGASI

1. Instrument Landing System ( lLS)

1 .1 .  Transmit ter

1.2.  ldent i tY KeYer

Frekuensi  Modulasi  :  90 Hz and 150 Hz

Tingkat Modulasi  
' .  18 -  22 %

1.3 .  Mon i to r ing

T ipeper inga tan : rad ias i te rhen t i ,pemindahan
elemen Perangkat,  Perubahan
seting tiPe kategort

Paramater Alarm : Integral course Line ' Glide Path
Angle

WaktuTo ta lRad ias i :Ka tegor i l=10second
(di  luar to leransi)  Kategor i  l l  = 5 second

Kategori = 2 second
1 4.  Marker Beacon

Frekuensi 
'. 75 m{z

Toleransi Frekuensi + 0 005 %
Polar isasi  Hor isontal

Parameter Localizer Glide Path
3ZAS - aS53 mHz
r 0,002%
>-95dBW/m'

Ranqe Frekuensi 108 -  111.975 m{z

Toleransi  Frekuensi t 0,0020/o

Field Strength >-1 14dBW/m

Frekuensi SeParatton 5kHz<F<14KHz 4 K n Z < r < C Z K f r L



Distance Measur ing Equipment (DME)

2.1.  Transmit ter

Frekuensi
Stabil itas Frekuensi
Jumlah Channe l
Sour ious Radiasi  Max
Pulse Rise dan Fal l  Time
Durasi  Pulsa
Durasi  Pulsa DecaY

2.2.  Receiver

Frekuenst
Akurasi

VHF Omni direct ional  Range (VOR)

3.1.  Karakter ist ik Sinyal  Side band

Sub-car ier  Frekuensi  :
Stabi l i tas Sub-car ier  Frekuensi
Frekuensi  Modulasi
Deviasi

3.2 Karakter ist ik SinYal Carr ier

Range Frekuensi
Stabil itas Frekuenst
Soasi  Channel
Frekuensi Reference

3.3 Field Monitor Limit

Bearing Eror
Level Carier
AM Modulation DePth
lD Modulat ion DePth
FM Deviat ion

4. Non Direct ional  Beacon (NDB)

Range Frekuensi
Stabi l i tas Frekuensi
FrequencY SeParation
Moduation FrequencY
Modulation DePth
Batas Radiasi Power

960 - 1215 m{z
tO,OO2o/o
352
<50d8
2 ,5  ps  t  0 ,5  Ps
3 ,5  ps  t  0 ,5  Ps
2 ,5  ps ,  <  3 ,5  Ps

-  1150  mHz

9960Hzx1Hz
t O 002%
30Hz  t  0  01%
16  t  1

108 -  117  975MHz
t 0 002%
50 KHz
30 KHz t  0 .01%

t  1 degree
-5O% - +20o/o

t 15o/o
! 500k
t 1

190 KHz - 1750 KHz
t001%
15kHz< f<25kH .z
1 O2OHztSOHz |  4O0Hz!25 Hz
85% - 95%
2dB

. 1025
95%

3.



c. FUNGSI PENGAMATAN

1. Primary Surveit lance Radar (PSR)

Frekuenst
Lebar  Pulsa
Antenna Gain
Azinruth Beamwidth

Frekuensi Tolerance
Frekuensi Carier ( Transmitter)

Range Coverage
Azimuth Coverage
Elevation Coverage .
Update rate
Accuracy Azimuth
Accuracy Elevation :
Accuracy Range :
P rob ab I ity of D ete ctio n
Syatem AvailabilitY

1250  MHz  *  1350  MHz
1  (SP)  dan  50  *  1C IO (LF)
36 dBi
1 25"

' .  +  0 .2MHz
:  1090  MHz

2. Secondary Surveil lance Radar (SSR)

Frekuensi  car ier  ( ln t regrator  dan contro l  Tranmiss ion)  .  1030 MHz

Frekuensi Tolerance (Transmitter) 3 MHz
Duras ian ta rpu lsa t ransmi t te r  :  08+0  1  t r l s
Durasi  pulsa t ransmit ter  dan control  :  2 0 + 0 15 ps

R iseT imePu lsa  '0 '05+01Ps

3. Multi lateration

Multi lateration adalah proses pencarian letak pesawat melalui

perbadaan waktu kedatangan (Time Different of Arrival) dari sinyal

beberapa transponder yang di tempatkan di  beberapa t i t ik  seki tar

airport atau termrnal untuk poses pengamatan (Surveil lance) yang

lebih konstan dan lebih akurat

Mult i laterat ion merupakan pengembangan dar i  teknologi  ssR, oleh

karena itu spesifikasi teknis dari alat dan perangkat multi lateration

secara menoasar dapat mengacu kepada perangkat secondary

Surveil lance radar (SSR).

4. Precision APProach Radar (PAR)

15  nm
+ 15 '
-'1 " to + 6'
<1s
0.34 '
0.23"
88 feet
90%
98 o/o



BAB I I I

PERSYARATAN PENGUJIAN

A. Cara Pengambi lan Contoh Uj i

Pengambi lan benda uj i  d i lakukan secara random (acak) menurut
prosedur uj i  Yang ber laku

B. Cara Uji

cara penguj ian di tetapkan oleh inst i tusi  penguj i  yang harus mampu

memperlihatk"n .u""ta kualitatif dan kuantitatif bahwa pada benda uji

d i lakuKan penguKuran menurut prosedur uj i  dan persyaratan dalam

standar in i .

C. Syarat Lulus Uji

Hasi l  penguj ian dinyatakan LULUS UJl ,  j ika semua benda yang diuj i

memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum dalam persyaratan

teknis in i .

J ika benda uj i  d inyatakan TIDAK LULUS UJl ,  maka semua kelompok

yang termasuk dalam benda uj i  d inyatakan juga t idak lu lus uj i .

D. Syarat Keselamatan dan Kesehatan

Alat  dan Perangkat dimaksud harus dirancang bangun sedemikian
rupa sehingga pemakai ter l indung dar i  gangguan l is t r ik  maupun

elektromagnet ik.

E. Syarat Kompatibil i tas Elektromagnetik

Mengacu pada standar c lsPR-22 dan clsPR-24 atau yang setara.



BAB IV

PENANDAAN DAN PENGEMASAN

A. Set iap alat  dan perangkat alat  bantu navigasi  radio untuk penerbangan

(Aeronautical) yang tJlan tulus uji wajib ditandai dengan nama pabrik,

negara pembuat,  merk,  t ipe,  dan nomor ser i  serta memenuhi ketentuan

sertif ikasi.

B.  Pengemasan harus memperhat ikan unsur keselamatan, ketahanan

terhadap cuaca, estetika dan efisiensi ruangan'

PIt .  DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI '
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